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ABSTRAK

Kampung Pecinan Semarang sebagai sentra perdagangan berperan besar dalam mengembangkan
sektor ekonomi kota. Keberhasilan ekonomi kawasan menjadi latar belakang kemunculan aktivitas
informal pada ruang-ruang jalan. Aktivitas ekonomi informal tersebut merefleksikan inklusivitas
masyarakat setempat dalam menggunakan ruang jalan sebagai wadah aktivitas ekonomi. Pasar
tradisional, pasar tiban, maupun tempat-tempat kuliner tersebar di sepanjang jalan. Luapan aktivitas
toko maupun lapak pedagang kaki lima tumpah memprivatisasi ruang jalan. Ruang jalan dikenal
sebagai tempat untuk berdagang. Tren klaim aktivitas ekonomi mengkomodifikasi penggunaan
formal jalan sebagai prasarana akses. Kemunculan berbagai praktik informal ini dipandang sebagai
alternatif lain dalam merespon intensi formal penggunaan ruang jalan. Perbedaan interpretasi peran
praktik informal terhadap praktik formal tersebut menyebabkan penggunaan ruang jalan mengalami
fragmentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fragmentasi penggunaan ruang jalan yang
disebabkan oleh segmentasi berbagai kepentingan peran aktivitas ekonomi. Metode penelitian
kualitatif dilakukan melalui pengamatan penggunaan jalan secara bottom-up di Jalan Gang Baru,
Jalan Gang Warung, Jalan Wotgandul Timur, serta Jalan Sebandaran 1. Keragaman praktik bottom-
up pada keempat kasus studi diklasifikasikan menurut kelompok pengguna jalan, oleh organisasi
maupun perilaku spontan masyarakat, yang merespon secara partisipatif maupun antagonis terhadap
intensi formal jalan. Hasil Klasifikasi menunjukkan bahwa keragaman aktivitas bottom-up
merepresentasikan fragmentasi penggunaan ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang.

Kata Kunci: fragmentasi, aktivitas, informal, ruang jalan, Kampung Pecinan Semarang.
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ABSTRACT

As a trade center, Semarang Chinatown contributes to developing the economic activities of the city.
The success of this economic trend is causing the presence of various informal interests. This is
reflected in the inclusiveness of the local community, using roads as venues of economic activities.
Shop houses, traditional market, pop-up market, and culinary places diffuse its private use along
the streets. This trend of claims has commodified the formal street usage as a support for access.
The emergence of various informal practices is seen as a distinct alternative in responding to the
formal use of street space. Divergent interpretations between formal and informal roles is causing
a fragmentation of street space usage. This research aims to examine fragmentation as a result of
segmented interests of street users. Qualitative method is performed through bottom-up observation
of street’s activities on Gang Baru, Gang Warung, Wotgandul Timur, and Sebandaran |. Various
combination of activities is classified according to street users, by organization or spontaneous
behavior of the community; and how these users respond to the formal street usage, by participation
or antagonist manner. The result declares that diversity in activities portrays a fragmentation of
street space usage in Semarang Chinatown.

Keywords: fragmentation, activity, informal, street, Semarang Chinatown.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kawasan Pecinan Semarang merupakan sebuah permukiman dengan latar sejarah
perkampungan yang dipusatkan bagi masyarakat Tionghoa sejak masa kolonial
(wijkenstelsel). Kampung Pecinan memegang peran penting dalam dinamika
ekonomi kota, khususnya pada sektor perdagangan. Berdasarkan struktur ruang
Kota Semarang, kawasan Pecinan terletak pada kawasan strategis pertumbuhan
ekonomi kota (Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2011 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011-2031), berbatasan
dengan embrio ekonomi kota lainnya; seperti kawasan Pasar Johar, kawasan Kota
Lama, dan kawasan Kauman (Pratiwo 2010; Rosiana 2002; L. M. F. Purwanto
2005). Aktivitas ekonomi menjadi rutinitas keseharian antar sentra perdagangan.
Peluang ekonomi tersebut memunculkan daya tarik bagi keberadaan aktivitas
ekonomi yang informal, khususnya di Kampung Pecinan Semarang. Aktivitas
informal diterima oleh masyarakat setempat sebagai hasil dari praktik komunitas
yang inklusif. Pusat keramaian menjadi peluang bagi kegiatan spontan para pelaku
aktivitas ekonomi informal ini.

Ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang sebagai ruang publik menjadi
wadah berbagai realita aktivitas ekonomi informal tersebut (Micek dan Staszewska
2019; Francis et al. 2012). Aktivitas pasar tradisional, pasar tiban, dan tempat-

tempat kuliner tersebar di ruang jalan. Aktivitas ini menggeser peran formal jalan



yang merupakan sebuah prasarana transportasi bagi lingkungan permukiman
(Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan).
Aktivitas jual-beli tersebar di sepanjang ruang jalan Kampung Pecinan. Luapan
aktivitas perdagangan baik dari ruko maupun lapak pedagang kaki lima menjadi
sebuah tren klaim yang tumpah memprivatisasi ruang jalan (Mela 2014;
Madanipour 2017; Choironi 2004). Komoditas yang diperdagangkan menjadi daya
tarik yang menghadirkan nilai ekonomi bagi penghidupan ruang jalan
(Teviningrum 2020). Pada titik ini, perubahan peran jalan oleh keberadaan aktivitas
informal menyebabkan ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang mengalami
komodifikasi.

Fenomena privatisasi dan komodifikasi ruang publik oleh aktivitas informal
tersebut dipandang sebagai sebuah gejala fragmentasi pada penggunaan ruang jalan
(Mela 2014). Dampak ruang fisik jalan semakin padat dan sempit serta peralihan
lantai bangunan menjadi fungsi perdagangan terlihat akibat penggunaan ruang jalan
yang mengalami komodifikasi. Isu fragmentasi penggunaan ruang jalan pada
Kampung Pecinan Semarang terlihat melalui berbagai perbedaan kepentingan
masyarakat dalam menggunakan ruang jalan. Penggunaan ruang jalan
tersegmentasi oleh respon masyarakat (bottom-up) yang berbeda dari intensi formal
ruang jalan (top-down). Berbagai kepentingan pasar mendorong tekanan
pembangunan formal kawasan, sementara penggunaan ruang jalan semakin
kompleks akibat kemunculan aktivitas informal yang turut memanfaatkan
kesempatan pasar. Ruang jalan menjadi wadah peraduan aktivitas formal-informal

(contested space) (Reyes 2016).



Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fragmentasi penggunaan ruang jalan
di Kampung Pecinan Semarang yang disebabkan oleh berbagai peran kepentingan
aktivitas masyarakat. Fragmentasi aktivitas ini mewakili realita sosio-spasial
masyarakat dalam menggunakan jalan sebagai ruang publik. Sehingga kajian ini
bermanfaat sebagai alternatif sekaligus jalan tengah dalam merancang ruang publik,
bagi arsitek maupun perancang kota sebagai pelaku praktik top-down yang akan
berperan mengintrepertasikan respon kolektif praktik bottom-up masyarakat dalam
menggunakan ruang publik tersebut. Secara spesifik, hasil klasifikasi fragmentasi
praktik bottom-up ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perancang dalam
meningkatkan kualitas rancangan ruang jalan sesuai karakter komunitas kawasan

Pecinan Semarang di masa yang akan datang.

1.2 Isu Penelitian

Ranah publik jalan di Kampung Pecinan Semarang sangat erat kaitannya terhadap
penggunaan jalan sebagai pendukung aktivitas ekonomi masyarakatnya. Tendensi
ekonomi ini terus berkembang dan membuka kesempatan bagi masyarakat untuk
memanfaatkan peluang publik jalan sebagai ruang untuk mewadahi kepentingan
ekonominya. Kepentingan ekonomi ini terlihat melalui privatisasi ruang jalan oleh
tempat-tempat perdagangan yang secara informal tersebar di jalan-jalan Pecinan.
Kombinasi peran antar pelaku aktivitas secara inklusif bermunculan akibat
keberadaan berbagai peluang ekonomi tersebut. Akibatnya, penggunaan formal
ruang jalan sebagai prasarana transporasi terkomodifikasi oleh aktivitas ekonomi
informal masyarakat. Gejala privatisasi dan komodifikasi jalan oleh kombinasi

kolektif praktik bottom-up masyarakat sebagai pengguna jalan ini mengakibatkan



penggunaan ruang jalan terfragmentasi. Interaksi antar perbedaan kepentingan
pengguna jalan merupakan hasil interpretasi masyarakat dalam menggunakan ruang
jalan sebagai wadah aktivitas ekonomi. Keragaman respon praktik masyarakat
dalam menggunakan ruang jalan tersebut merepresentasikan isu fragmentasi pada

penggunaan ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada tiga pertanyaan penelitian sebagai runtutan alur

berpikir untuk menguraikan sebab-akibat isu fragmentasi penggunaan ruang jalan

pada Kampung Pecinan Semarang.

1. Bagaimana aktivitas ekonomi informal mempengaruhi komodifikasi pada
ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang?

2. Bagaimana peran penggunaan jalan akibat komodifikasi ruang jalan di
Kampung Pecinan Semarang?

3. Bagaimana keragaman peran tersebut merepresentasikan fragmentasi pada

penggunaan ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fragmentasi penggunaan ruang jalan akibat
aktivitas bottom-up masyarakat yang mengkomodifikasi penggunaan formal ruang

jalan di Kampung Pecinan Semarang.



1.42 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat positif sebagai

berikut:

1. Dapat digunakan sebagai alternatif dalam merancang ruang publik, bagi arsitek
maupun perancang kota sebagai pelaku praktik top-down yang akan berperan
mengintrepertasikan respon kolektif praktik bottom-up masyarakat dalam
menggunakan ruang publik tersebut. Secara spesifik, hasil Kklasifikasi
fragmentasi praktik bottom-up ini dapat menjadi masukan bagi perancang
dalam meningkatkan kualitas rancangan ruang jalan sesuai karakter komunitas
kawasan Pecinan Semarang di masa yang akan datang.

2. Dapat digunakan sebagai evaluasi bagi pemerintah dalam menata dan mengakui
keberadaan aktivitas informal (formalizing informality), menjadi jalan tengah
bagi pelaku formal dalam menata ruang publik urban, maupun bagi pelaku
informal agar semakin mandiri mengembangkan kualitas ruangnya sebagai
bagian dari ruang kota.

3. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti terkait kajian sejenis, terutama

dalam konteks sosio-spasial dalam arsitektur.

1.5 Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi dengan lingkup pembahasan fisik dan non-fisik terkait

konteks sosio-spasial dalam arsitektur sebagai berikut:

1. Lingkup fisik, meliputi ruang terbuka publik berupa ruang jalan yang menjadi
wadah berbagai aktivitas ekonomi di Kampung Pecinan Semarang.

Pembahasan ruang fisik ini dibatasi pada kajian teritori dalam penggunaan



ruang publik (Habraken 1998; Scheerlinck 2012; Zahnd 1999). Elemen fisik
ruang terbuka publik mengandung kedalaman teritorial yang diukur melalui
jumlah lintasan batas yang dibutuhkan untuk berpindah, dari ruang terluar
(ruang publik) hingga wilayah terdalam (ruang privat) akibat intervensi
berbagai agen perkotaan (pelaku top-down dan pelaku bottom-up). Kedalaman
teritori dapat mengalami peningkatan atau penurunan, sesuai penggunaan dan
karakteristik ruang jalan.

2. Lingkup non-fisik, meliputi keragaman aktivitas masyarakat setempat dalam
menggunakan ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang. Studi aktivitas
informal difokuskan pada peran kepentingan ekonomi pada penggunaan ruang
jalan. Seluruh aktivitas informal merupakan praktik bottom-up yang merupakan
hasil interpretasi masyarakat terhadap kontrol top-down pelaku formal terhadap
jalan. Aktivitas bottom-up kemudian diklasifikasikan menurut keragaman peran
penggunaan ruang jalan (de Vasconcellos 2004) serta situasi yang mendukung
terjadinya kombinasi peran kepentingan pengguna jalan (Lydon dan Garcia
2015; Madanipour 2017).

Keterkaitan antar lingkup fisik ruang jalan dan lingkup non-fisik aktivitas pengguna

jalan ini kemudian disimpulkan dalam relasi peran pelaku-tempat sesuai karakter

penggunaan ruang jalan, yang dijelaskan melalui dimensi sense of space (Jorgensen
dan Stedman 2001; Ujang dan Dola 2007) dalam membentuk karakter outdoor
living room pada penggunaan ruang jalan (Samadi, Omar, dan Yunus 2012). Relasi
keragaman peran ini merepresentasikan fragmentasi yang terjadi pada penggunaan

ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang (LOw 2016; Mela 2014; Reyes 2016).



1.6  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian deduktif-kualitatif
melalui pendekatan sosialistik terhadap ruang jalan. Langkah penelitian secara
bertahap meliputi metode pengumpulan data, metode analisa, dan penarikan
kesimpulan. Metode penelitian pada sub-bab 1.6 ini merupakan uraian metode
penelitian secara umum, metode penelitian secara spesifik dapat dilihat pada bagian
Bab 3 Metode Penelitian.

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metoda pengumpulan data secara kualitatif dilakukan melalui studi data sekunder,
observasi lapangan, serta wawancara. Pengumpulan data berorientasi pada kajian
realitia kemunculan aktivitas informal, kehidupan ekonomi pada ruang jalan, serta
ragam kepentingan peran para pengguna jalan.

a.  Data sekunder

Data sekunder diperoleh melalui studi literatur terkait kajian latar belakang
perkembangan ekonomi di kawasan Pecinan Semarang. Kajian historis ini
difokuskan pada kemunculan tempat-tempat perdagangan yang mendukung
peningkatan peluang ekonomi di Kawasan Pecinan Semarang. Kemunculan
aktivitas ekonomi ini pada dasarnya berasal dari informalitas masyarakat setempat
yang memanfaatkan keramaian ruang jalan sebagai wadah promosi komoditas
perdagangan (Liem 1931; Pratiwo 2010). Studi ini menekankan peran penting
Kampung Pecinan Semarang sebagai sentra perdagangan yang turut
mengembangkan perekonomian kota (Choironi 2004; L. M. F. Purwanto 2005;

Rosiana 2002; Widodo 1990; Teviningrum 2020; E. Purwanto 2010).



b.  Observasi lapangan

Observasi lapangan dilakukan melalui dokumentasi foto dan video situasi ruang
jalan di Kampung Pecinan Semarang. Detail-detail aktivitas yang terekam ditelaah
sebagai data ragam pelaku aktivitas masyarakat dalam penggunaan ruang jalan.
Pengamatan lapangan ini kemudian didukung dengan pengamatan peta satelit
kawasan secara virtual melalui earth.google.com dan pengamatan peta kawasan
yang dipublikasikan oleh Pemerintah Kota Semarang melalui Atlas Infrastruktur
Kota Semarang (Humanitarian OpenStreetMap Team 2019) dan One Map
Semarang (Dinas Penataan Ruang Kota Semarang). Pengamatan peta yang
menunjukkan subdivisi bangunan terhadap jalan ini dijadikan sebagai acuan yang
mewakili penggunaan formal ruang jalan.

c.  Wawancara

Wawancara dilakukan dengan masyarakat yang secara rutin menggunakan jalan
sebagai narasumber, yakni penghuni sebagai pelaku kegiatan sehari-hari (Ibu Ratna
dan lbu Merry), serta para pelaku aktivitas ekonomi pada kawasan Pecinan
Semarang (Ibu Tjoe Lie, Ibu Titin, Ibu Susan, Ibu Kawit, Bapak Jamal, Bapak Roni,
dan Bapak Agus). Pengalaman rutin para pengguna jalan ini dijadikan sebagai data
realita interaksi keragaman peran masyarakat dalam menggunakan ruang jalan
sebagai wadah aktivitas ekonomi. Hasil wawancara ini dapat pula menjadi data
sejarah lisan atas perkembangan aktivitas ekonomi informal pada kawasan.

1.6.2 Metode Analisa dan Pengolahan Data

Analisa penelitian menggunakan kombinasi pendekatan metode survei analitis

(analytical survey) (Gray 2013) dan studi kasus (Groat dan Wang 2013). Survei



analitis dilakukan dengan menguraikan jawaban dari pertanyaan penelitian
berdasarkan kajian teoritis dan studi masing-masing kasus.

a.  Survei analitis (Analytical Survey)

Metode ini dilakukan untuk menguji teori di lapangan melalui eksplorasi

hubungan antar variabel. Survei analitis sangat terstruktur dan menekankan

pada pemilihan sampel acak secara teliti, sehingga hasilnya dapat

digeneralisasikan sesuai situasi atau konteks tertentu (Gray 2013).

Pada penelitian ini, teori terkait isu penelitian digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel pelaku aktivitas dan penggunaan
ruang jalan. Sedangkan pemilihan sampel secara kualitatif diwakili oleh
pemilihan kasus studi ruang-ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang.
Struktur survei analitis pada penelitian secara runtut difokuskan pada:

. Pendekatan deduktif bahwa keragaman aktivitas informal
merepresentasikan isu fragmentasi penggunaan ruang jalan di
Kampung Pecinan Semarang.

o Identifikasi terhadap Kampung Pecinan Semarang sebagai populasi
penelitian.

o Kriteria pemilihan ruang jalan sebagai kontrol terhadap variabel.

o Hasil pengolahan data-data kualitatif untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

o Hasil generalisasi berupa fragmentasi penggunaan ruang jalan yang
disebabkan oleh relasi keragaman aktivitas masyarakat di Kampung

Pecinan Semarang.



b.  Studi Kasus
Metode survei analitis kemudian diperjelas dengan melakukan kombinasi
terhadap metode studi kasus. Metode studi kasus digunakan untuk
menyelidiki sebuah fenomena atau konteks melalui pertanyaan empiris.
Karakteristik utama untuk mengidentifikasi hasil metode studi kasus ini
antara lain; (1) fokus pada satu atau beberapa kasus berdasarkan realita, (2)
kemampuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat, (3) pengembangan
teori pada tahap rancangan penelitian, (4) penggunaan sumber data yang
beragam, dan (5) kekuatan hasil akhir generalisasi (Groat dan Wang 2013).
Karakteristik utama metode studi kasus ini dijadikan sebagai acuan
analisis berdasarkan realita penggunaan ruang jalan di Kampung Pecinan
Semarang. Tahap analisa penelitian disusun berdasarkan metode ini,
berorientasi pada analisis hubungan sebab-akibat pelaku aktivitas terhadap
ruang jalan, pengembangan teori serta keragaman sumber data, sehingga

menghasilkan generalisasi akhir yang kuat.

Penelitian ini merupakan penelitian jangka pendek, mengadopsi studi cross-

sectioal dengan menggunakan pendekatan ‘snapshot' pengumpulan data pada waktu

tertentu (Gray 2013). Elemen-elemen yang digunakan dalam proses analisis

penelitian ini dirangkum pada Gambar 1.1 berikut.

Research approach Research methodology Timeframe Data collection methods

10

Deductive @—

Secondary data
—— Cross sectional ——— Observation

Interviews

Analytical survey
Case Study

Gambar 1.1 Elemen dalam proses penelitian.
Sumber: Dikembangkan dari Gray, 2013.



1.6.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan usaha generalisasi dari hasil analisa model
kuadran metodologis ruang yang merepresentasikan fragmentasi penggunaan ruang
jalan di Kampung Pecinan Semarang (Low 2016; Mela 2014). Kesimpulan
berdasarkan tujuan penelitian didapat dengan melakukan kombinasi studi
eksplorasi (exploratory), studi deskriptif, dan studi penjelasan (explanatory) dalam
menjawab pertanyaan penelitian (Gray 2013; Groat dan Wang 2013).

a.  Studi eksplorasi (exploratory)

Studi ini digunakan untuk menelusuri fenomena yang terjadi dan mengajukan
pertanyaan mengenai hal tersebut. Penelusuran ini bermanfaat apabila pengetahuan
mengenai suatu fenomena belum banyak diketahui. Studi eksplorasi dapat
dilakukan melalui pencarian literatur, berbicara dengan para ahli sesuai bidang, dan
mengadakan wawancara dengan kelompok tertentu. Studi ini searah dengan metode
pengambilan data yang telah dilaksanakan. Setelah fokus studi berhasil
diungkapkan secara jelas melalui studi eksplorasi, barulah penelitian dapat
dilanjutkan melalui studi eksplanatori.

b.  Studi deskriptif

Tujuan dari studi deskriptif ialah memberikan gambaran tentang suatu fenomena
berdasarkan realita. Studi deskriptif berusaha untuk 'menggambarkan’ situasi,
orang, atau peristiwa; serta menunjukkan keterkaitan antar realita tersebut.
Kelemahan studi ini yang tidak dapat menjelaskan alasan terjadinya suatu peristiwa
menjadi perhatian dalam proses penarikan kesimpulan. Sehingga dilakukan
kombinasi studi dengan studi eksplorasi dan studi eksplanasi sebagai pendukung

untuk menemukan kesimpulan penelitian.
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c.  Studi penjelasan (explanatory)

Studi ini mengutarakan kejelasan dan menilai informasi yang telah dideskripsikan.
Sehingga apabila studi deskriptif menanyakan jenis pertanyaan ‘apa’, studi
explanatory berusaha menanyakan pertanyaan 'mengapa’ dan ‘bagaimana’. Pada
penelitian ini, studi explanatory digunakan untuk menekankan penemuan hubungan

sebab-akibat antar realita yang telah dieksplorasi dan dideskripsikan.

Kesimpulan diperoleh secara beruntut mengikuti alur pertanyaan penelitian;
(1) studi exploratory dan studi deskriptif komodifikasi ruang jalan oleh aktivitas
informal, (2) studi deskriptif dan studi explanatory kombinasi peran pengguna
jalan, serta (3) studi explanatory interaksi antara berbagai kepentingan peran,
sehingga mampu merepresentasikan fragmentasi penggunaan ruang jalan di

Kampung Pecinan Semarang.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibagi dalam lima bab sebagai berikut:

BAB 1 - PENDAHULUAN
Pada bab ini, Penulis membahas latar belakang, isu penelitian, pertanyaan
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, lingkup penelitian, metode
penelitian, sistematika penulisan, dan alur penelitian.

BAB 2 - KERANGKA DASAR TEORI
Pada bab ini, Penulis memaparkan dan menelaah dasar teori berdasarkan isu
penelitian terkait, yakni mengenai kajian literatur jalan sebagai ruang terbuka

publik perkampungan, komodifikasi ruang jalan perkampungan, keragaman
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peran dalam penggunaan ruang jalan, serta fragmentasi penggunaan ruang
jalan sebagai titik berangkat untuk menyusun rancangan analisis.
BAB 3 - METODE PENELITIAN
Pada bab ini, penulis akan menguraikan metode penelitian sebagai cara
spesifik yang dipilih untuk menjawab isu penelitian. Pemilihan metode dalam
penelitian terkait dengan telaah dasar teori yang telah dipaparkan, terdiri atas
langkah-langkah penelitian, batasan fisik kasus studi, kriteria pemilihan kasus
studi, metode pengumpulan data, metode analisis, dan penarikan kesimpulan.
BAB 4 - KEHIDUPAN RUANG JALAN DI KAMPUNG PECINAN
SEMARANG
Pada bab ini, Penulis mendeskripsikan hasil pengumpulan data sekunder dan
data primer berupa observasi lapangan berupa kondisi fisik, serta wawancara
yang mewakili kondisi non-fisik aktivitas perdagangan di ruang jalan di
Kampung Pecinan Semarang. Kajian pada bab ini secara beruntut
menjabarkan peran aktivitas ekonomi dalam skala kota (kajian makro kasus
studi), perkembangan aktivitas perdagangan dalam skala kawasan (skala
meso kasus studi), dan kehidupan masyarakat di ruang jalan (skala mikro
kasus studi).
BAB 5 — ANALISIS MODEL KUADRAN FRAGMENTASI PENGGUNAAN
RUANG JALAN DI KAMPUNG PECINAN SEMARANG
Pada bab ini, Penulis membandingkan hasil pengumpulan data terhadap dasar
teori sesuai rancangan metode analisa yang direplikasi pada keempat kasus
studi ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang. Pembahasan

mengungkapkan secara bertahap menjawab pertanyaan penelitian; (1)
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Pengaruh aktivitas perdagangan terhadap komodifikasi ruang jalan, (2)
Keragaman peran penggunaan ruang jalan akibat komodifikasi ruang jalan,
dan (3) Klasifikasi aktivitas bottom-up dalam merepresentasikan fragmentasi

penggunaan ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang.

BAB 6 - KESIMPULAN

14

Pada bab ini, Penulis menguraikan generalisasi temuan penelitian yang
diperoleh melalui bab pembahasan. Uraian ini merupakan sintesa dari
jawaban pertanyaan penelitian yakni (1) Komodifikasi ruang jalan di
Kampung Pecinan Semarang, (2) Peran penggunaan ruang jalan di Kampung
Pecinan Semarang, dan (3) Fragmentasi penggunaan ruang jalan di Kampung
Pecinan Semarang. Demikian kesimpulan mewakili tercapainya tujuan
penelitian, bahwa fragmentasi penggunaan ruang jalan terjadi akibat interaksi
keragaman aktivitas bottom-up yang mengkomodifikasi penggunaan formal

ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang.



1.8 Alur Penelitian

Gambar 1.2 berikut menunjukkan skema alur penelitian sebagai rangkaian proses

penulisan penelitian.

1suU
PENELITIAN

PERTANYAAN
PENELITIAN -

Fragmentasi Penggunaan Ruang Jalan di Kampung Pecinan Semarang

1. Bagaimana aktivitas informal menyebabkan komodifikasi pada ruang jalan di
Kampung Pecinan Semarang?

2. Bagaimana keragaman peran penggunaan jalan akibat komodifikasi ruang jalan |

di Kampung Pecinan Semarang?
3. Bagaimana dialog keragaman tersebut merepresentasikan
penggunaan ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang?

fragmentasi

TUJUAN
PENELITIAN

KAJIAN
TEORITIS

PENGUMPULAN
DATA

PEMBAHASAN

KESIMPULAN \‘

Mengkaji fragmentasi penggunaan ruang jalan akibat berbagai peran kepentingan
aktivitas informal masyarakat.

. Ruang Jalan pada Perkampungan

. Komodifikasi Ruang Jalan

. Keragaman Peran Penggunaan Ruang Jalan
. Fragmentasi Aktivitas pada Ruang Publik

M=

METODE PENELITIAN
Deduktif-kualitatif
Pendekatan sosialistik

KEHIDUPAN JALAN DI KAMPUNG PECINAN SEMARANG
Data sekunder, Observasi Lapangan, Wawancara
1. Fisik:
Penggunaan ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang.
2. Non-fisik:
Aktivitas keseharian oleh para pengguna jalan di Kampung Pecinan Semarang.

1. Komaodifikasi ruang jalan oleh realita aktivitas informal masyarakat.

2. Kombinasi peran kepentingan aktivitas pengguna jalan akibat komodifikasi ruang
jalan.

3. Relasi keragaman aktivitas merepresentasikan fragmentasi pada penggunaan
ruang jalan di Kampung Pecinan Semarang.

Fragmentasi pada penggunaan ruang jalan akibat relasi keragaman
aktivitas masyarakat di Kampung Pecinan Semarang

Gambar 1.2 Skema Alur Penelitian
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